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BADAN PENGAWASAN KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN

SALINAN
KEPUTUSAN

KEPALA BADAN PENGAWASAN KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR KEP-265/K/D2/2021
TENTANG

PEDOMAN PENGAWASAN PELAKSANAAN VAKSINASI

CORONA VIRUS DISEASE 2019 (COVID-19) BAGI APARAT PENCAWASBAN
[INTERN PEMERINTAH KEMENTERIAN/LEMBAGA /PEMERINTAH DAERAH

KEPALA BADAN PENGAWASAN KEUANGAN DAN PEMBANGIUNAN,

Menimbang

bahwa dengan adanya perubahan pelaksanasn distribusi
vaksin dan adanya pelaksanaen vaksinasi yang
dilaksanakan di luar fasilitas pelayanan kesehatan, perlu
disesuaikan  letentuan  pengawasan  pelaksanaan
vaksinasi Corona Virus Disease 2019 {COVID-19) bagl
Aparat Pengawasan Intern Pemerintah
Kementerian/Lembaga f Pemerintah Daerah;

baliwa  berdasarkan pertimbangan sehagaimana
dimnaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Kcputusan
Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
tentang Pedoman Pengawasan Pelaksanaan Vaksinasi
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) bagi Aparat
Pengawasarn Intern Pemerintah
Kementerian /Lembaga fPemerintah Daergh.,
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1. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang
Sistem Pengendalian Intern Pemerntah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 127);

2. Peraturan Presiden Nomeor 192 Tahun 2014 tentang
Badan Pengawzsan Keuangan dan Pembangunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Normaor 400);

3. Peraturan Presiden Nomor 99 Tahun 2020 tentang
Pengadaan Valsin den Pelaksanasn Vaksinesi dalam
rangka Penanggmiangan Pandemi Corona Virus Discase
2019 (COVID-19} (Lembaran Negara Republik Indaonesia
Tahun 2020 Nomor 227], sebagaimana telah diubah
denigann Peraturan Presiden Nomeor 14 Tahun 2021
tentang Perubahan atas Peraturan Presiden Nomer 99
Tahun 2020 tentang Penpadaan Vaksin dan Pelaksanaan
Valksinasi dalam rangka Penanggulangsn Pandemi
Corona. Vpus Disease 2019 (COVID-19) (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 66);

4. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 84 Tahun 2020
tentang  Pelaksanaen  Vaksinasi dalam  rangka
Penanggulangan Pandemi Corona Virus Disease 2019
{COVID-19) [Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomar 1359);

MEMUTUSKAN:

Pedoman Pengawasan atas Pelaksanaan Vaksinasi Corona
Virus Disease 2012 (COVID-19) bagi Aparat Pengawasan
Intern Pemerintah (APIF) di
Kementerian/Lembaga/Pemerintah  Daerah  sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Keputusan Kepala Badan ini.

Pedoman Pengawasan menjadi acuan bagl APIP di lingkungsn
Kementetian/Lembaga/ Pemerintah Daerah dalam
melaksanakan tuges dan fungsi pengawasan  atas
pelaksanaan vaksinasi dalam rangka penanggulangan
pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19);
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Pelaksanaan pedoman pengawasan ini akan diatur lebih
lanjut delam petunjuk telknis pengawasan yang ditetapkan
aleh Deputi  Kepala Bidang Pengawasan Instansi
Pemerintah  Bideng Politik, Hukum, Keamanan,
Pemmbangunan Manusia dan Kebudayaan sclaku Ketua Tim
Koordinasi Pengawasan Vaksinasi Tingkat Pusat.

Dengan berlakunya Keputusan ini, Keputusan Kepala Badan
Pengawasan  Keuangan dan  Pembangunan  Nomor
KEP-6/K/D2/2021 tentang Pedoman Pengawasan
Pelaksanaan Vaksinasi Coronag Virus Disease 2019 {COVID-
19) Bagi Aparat Pengawasan Intern  Pemerintah
Kementerian/Lembaga/ Pemerintah Daerah), dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

Eeputusan Kepala Badan ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 23 April 2021

KEPALA BADAN PENGAWASAN
KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN
KEEPUBLIK INDCGNESIA,
tid
MUHAMMAD YUSUT ATEH

n sesuai dengan aslinya,

iro Hukum dan Komunikasi,



LAMPIRAN

KEFUTUSAN  KEPALA  BADAN
PENGAWASAN KEUANGAN DAN
PEMBANGUNAN

REFUBLIK INDONESIA

NOMOR KEP-2063/K/D2/2021
TENTANG

PEDOMAN FENGAWASAN
PELAKSANAAN VAKSINASI
CORONA VIRUS DISEASE 2019
(COVID-19) BAGI APARAT
PENGAWASAN INTERN
FEMERINTAH/KEMENTERIAN/
LEMBAGA /PEMERINTAH DAERAH

PEDOMAN PENGAWASAN PELAKSANAAN VAKSINASI
CORONA VIRUS DISEASE 2019 (COVID-19) BAGL APARAT PENGAWASAN
INTERN PEMERINTAH/KEMENTERIAN/ LEMBAGA /PEMERINTAH / DAERAH

Sasaran dan Ruang Lingkup Pengawasan
Sasaran  Pengawasan adalalh program vaksinasi dalam rangka
penanggulangan pandemi COVID-19 yang dilaksanakan oleh:
A, Pusat
1. Kementerian Kesehatan RI.
2. Badan Pengawas Obat dan Makanan.
3. Penycdia Penerima Penugaszan/Penunjukan Langsung dan/atau
Pendistribusian Valksin COVID-19.
B. Provinsi dan Kabupaten/Kota
1. Dinas Kesehatan Provinsi
2. Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota
C. Fasilitas Pelayanan Kesehatan
1. Puskesmas
2. Klinik
3. Rumah 3akit
4. Kantor Keschatan Pelabuhan (KKP)
D. Pelaksanaan Vaksinasi di Luar Fasyankes seperti Vakainasi Massal,
Vaksinasi di Instansi Pemerintah, Drive Thru atau yang sejenisnya.
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Ruang lingkup pengawasan program vaksinasi dalam rangka
penangsulangan pandemi COVID-19  terdiri dari  Perencanaan,
Pelakaanaan, setrta Monitoring dan Evaluasi kegiatan vaksinaasi.

Pelalksana Pengawasan

Pengawasan di level pusat dilakulkan oleh Aparat Pengawas Intern
Pemerintah (APIP) K/L terkait dan Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan [BPKP) Pusat.

Pengawasan di level daerah dilakukan oleh Aparat Pengawas Intern
Pemerintah (APIP) daerah, APIP K/L dan Perwakilan BPKP sesuai dengan
wilayah kerjanya.

Masing-masing APIP agar mengalokasikan sumber daya dalam pelalsanaan
kegiatan pengawasan vaksinasi COVID-19.

BFKP menjadi koodinator terhadap kegiatan pengawssan vaksinasi COVID-
19 di tingkat pusat dan daerah.

PROSEDUR FENGAWASAN
A. Level Pusat
1. Survey Pendahuluan
Mengumpulkan dokumen/ informasi :
a. Struldtur organisasi pelaksana vaksinasi COVID-19 tingkat pusat.
b.Tata Kelola ObatfValksin COVID-19 dan distribusi ke provinsifhub
c¢.Sumber anggaran DIPA dan sumber keunangan lainnva tingkat
pusat.
d.Kebijakan target indikator keberhasilan program tingkat pusat.
¢. Data Sasaran penerima vaksin COVID-19 tingkat pusat.
2. Tentative Audit Ohjective (TAQ)
Tentative Audit Objective (TAO) di level pusat depat diidentifikasi
sebagai berikut:
No TAO

a. |Perencanaan

1) | Anggaran di level pusat tidak culcup

2) | Sasaran keloempok priorites penerima vaksinasi COVID-19
tidak sesuai dengan prioritas tahapan

3) | Pendataan dan Penetapan sasaran vaksinasi belum
dilakukan

4) | Distribusi vaksin dari Pusat ke provinsi tidak sesuai dengan




ketentuan

S)

Distribusi jumlah dan jenis peralatan pendulung/logistil
{Aute IDisnble Syringe, Alcchol Swab, Safety box}, alat
pelindung diri (APD Level 2: sarung tangan, masker medis,
joce shieid den apron) dan Cold Chain {Cold room,
refrigerator, dan vaccine carrier) tdalk sesuai dengan

ketentuan.

6} | Jumlah Vaksinator dan Tenaga Keschatan lainnya tidak
memenuhi kebutuhan vaksinasi

b, | Monitering

1) | Target waktu dan jumlah sasaran nasional setiap prioritas
tahapan yang telah ditetapkan tigdalk tercapai

2) | Monitoring terkait pelaksanaan Vaksinasi COVID-19 tidak
didokumentasikan dan hasilnya belum ditindaklanjuti

3) | Pertanggungjawaban administrasi dan keuangan tidak
sesual dengan peraturan yang berlaku

4) | Permasalahan KIPI tidak segera ditindeklanjuli.

0) | Terdapat penyuntikan kedus sasaran yang melebihi rentang

waktu yang telah ditetapkan.

Terhadap TAO terschbut di atas masih dapat ditambahkan oleh APIP
K/L apabila ditemukan hal-hal penting laihnya namun masih dalam
lingkup pengawasan.
Terkait TAO tersebut diastas dilalkukan pengawasan dengan langkah-
langkah kerja sebagai berikut:

a. Perencanaan
1) TAQ: Anggaran di level pusat tdak cukup.
Tujuan Pengawasan: memastikan anggaran memadel di level

pusat.
Langkah kerja pengawasan:

a)

k)

Daparkan Data perencanaan anggaran untuk pelaksanaan
vaksinasi dan bandingkan dengan rencana kebutuhan.
Lakukan penelusuran dokumen anggaran untuk meyalkini
kecukupan anggaran.
Lakukan wawancara untuk mengetahui kekurangan anggaran
yang terjadi dan apa yang telah dilakukan untuk menutupi
kekurangan anggaran.
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d} Lakukan pendalaman untuk mengetahui prioritas-prioritas
yang dilakukan dan apa yang dilakukan untuk yang tidak
masuk dalam prioritas.

e} Lakukan analisa secara komprehensif untuk kemmudian Buat
simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan tuangkan
dalam kertas kerja.

2) TAQ: Sasaran kelompok prioritas penerima vaksinasi CGVID-19
tidak sesuai dengan prioritas tahapan.

Tujuan Pengawasan: mcmastikan sasaran prioritas mendapatkan

valksinasi sesuai dengan tahapan.

Langkah kerja pengawasan:

a) Dapatkan dan pelajari dokumen resmi berupa:

(1) Data Kelompok sasaran vaksinasi COVID-19 yang berasal
dari mekanisme fop down dan bottom-up yang sudah
dicleansing dan masuk kedalam Sistem Infermasi Satu
Data Vaksinasi COVID-19 atau sumber lain (Laporan
Manual)

{2) Data Kelompok sasaran yang tidek masuk dalam Sistem
Informasi Satu Data Vaksinasi COVID-19 atan yvang telah
diinput melalui Aplikasi PCare Vaksinasi, atan aplikasi
lainnya,

(3) Dokwmen penetapan (ahapan prioritas penerima vaksin,
jadwal dan tahapan pemberian vaksin

b) Lakukan Kklarifikasi ke pejabat yang berwenang atau pihak
terkait jika terdapat ketidelksesuaian antera data kelompok
zasaran pada mckanisme fop down dan bottorn up, data
Sistem Informeasi Satu Data Vaksinasi COVID-19, dan data
yang berasal dari Aplikesi PCarc Vaksinasi, atau aplikasi
lainnya.

¢} Lakuksn penelusuran terhadap ketepatan Tahapan Prioritas
gsasaran,

d} Lakukan pendalaman terhadap sebab dan akibat jika objek
vaksinasi tidak sesuai dengan kelompok sasaran vakeinasi
yvang telah ditetapkan

e) Huat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kegja.
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3) TAQ: Pendataan dan Penetapan sasaran wvalksinasi belum
dilakukan
Tujuan Penpawasan: Memastikan Kementerian Kesehatan telah

melakukan pendataan dan penetapan sasaran vaksinasi covid-19

a)

b)

c)

dj

Dapatkan dan pelajari peraturan mengenai kewajiban Menteri
Keschatan untuk menetapkan jumlah sasaran vaksinasi
Dapatkan dan pelajari ketentuan mengenai pendataan
sasaran vaksinasi

Dapatkan dokumen formal penetapan sasaran pencrima
vaksin yg ditetapkan Kemenkes.

Bandingkan dengan kondisi riil di lapangan

Lakukan pendalaman terhadap sebab dan akibat jika sasaran
vaksinasi belum/tidal: ditetapkan

Buat simpulan dan rekoemendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja

4] TAO: Distribusi vaksin dari Pusat ke provinsi tidak sesual dengan

ketentuan.

Tujuan Pengawasan: memastikan distribusi vaksin dari Pusat ke
provinsi sesuai dengan ketentuan (tepat waktu, tepat jumlah, dan
tepat kualitas),

Langkah kerja pengawasan:

a)

b)

Dapatkan dan pelajari SOP/Juknis Pelayanan Vaksinasi
COVID- 19 terkait distribusi dari pusat ke provinsi, termasuk
galah satunya adalah ketentuan Cara Distribusi Obat yang
Baik (CDOB)

Dapatkan rencana (jumlah, jadwal, dan mckanisme) distribusi
vakein dari pusat ke provinsi/hub.

Dapatkan dokumen BAST dari PT. Biofarma.Tbk ke
provinsi/hub,

Dapatlean data sasaran atau pendukung lainnya sesuai
dengan tahapan prioritas vaksinasi per provinsi.

Bandingkan rencana distribusi dengan BAST, cek mengenai
ketepatan waktu dan jumlah pendistribusiannya.

Lakukan pengecekan arus mutasi vaksin pada aplikasi
logistic vaksin sepert SMDV, Biotracking, dan/atau SMILE.
Lakukan stock opname vaksin pada godang PT
Biofarma.Tbk/ penyedia vaksin.
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h) Bandingken pelaksanaan distribusi vaksin dengan ketentuan
CDOB atau Lketentuan lain dalam  roangka menjaga
mutuf kualitas vaksin saat pendistribusian.

i] Lakukan wawancare atau analisis jika ada permasalahan
unituk mengetahui penyebabnya.

j) Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuanpgkan dalam kertas kerja.

5) TAO: Distribusi jumlah den jenis peralatan pendukung/logistik
(Autn Disable Syringe, alcokwl swab, safety boxj, alat pelindung
diri (APD Level 2: sarung tangan, masker media, fare shield dan
apron} dan cold chain {cold room, refrigerator, dan vaccine carrier)
tidak sesnai dengan ketentuan.

Tujuan Pengawasan: Memastikan Distribusi jumlah dan jenis
peralatan pendulcung/logistik {Aufo Disable Syringe, caleohol
swab, safety beox), alat pelindung diri {APD Level 2: sarung
tangan, masker medis, face shield dan apron) dan cold chain fcold
room, refigerator, dan vaccine carvier} sesuai dengan ketentuan.
Langkah ketja pengawasan:

a) Dapatkan doltumen resmi berupa :

(1) Jumlah dan Jenis peralatan pendukung/logistik (Auto
Disable Syringe, alcohol swab, sufely box), alat pelindung
diri (APD Level 2: sarung tangan, masker medis, fuce
shieid dan apron) dan cold chain fcold room, refrigerator,
dan vaccine carrier) yang diperlukan terkait Vaksinasi
COVID- 19 ke tiap provinai,

[2) Daftar  distribusi jumleh dan  jenis  peralatan
pendukung/logistik (Auto Disable Syringe, alcohol swab,
safety box), alat pelindung diri (APD Level 2: sarung
tangan, masker medis, face shield dan apron) dan cold
chain (cold rcom, refigerator, dan vaccine carrier) vang
diperluken terkait vaksinas=i COVID-10,

(3) Jumlah vaksin yang didistribusikan per provinsi

b) Teliti dan periksa apakah perhitungan jumlah dan jenis
peralatan pendukung serta logistic yang diperlukan terkait

Vaksinasi COVID-19 telah sesuai dengan daftar distribusi

yvang ditetaplean.
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Pastikan distribusi peralatan pendukung/logistik (Auioc
Disable Syringe, alcohol swab, safety box, alat pelindung diri
{APLy Level 2: sarung tangan, masker medis, face shield dan
apron) dan coid chain f(eold room, refigerator, dan vaccine
carrier) veksin COVID-19 ke tiap diterima dalam kondisi baik,
tepat waktu, dan tepat jumlah.

Pastikan jumlah alat pendukung sesual dengan jumlah
vaksin yang didistribusikan

Lakuitan klarifikasi ke pejabat yang berwenang atau pihak
terkait jika terdapat ketidaksesuaian.

Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja.

6) Jumlah Vaksinater dan Tenaga Kesehatan lainnya tidak

memenuhi kebutuhan valksinasi

Tuuan Pengawasan: Memastikan Jumlah Vaksinator dan Tenaga

Keschatan lainnya memenuhi kebutuhan vaksinast
Langkah kerja pengawasan:

8)

L)

c)

d)

b)

Dapatkan jumlah target sasaran dan waktu pelaksanaan
vaksinasi per tahapan

Dapatkan data realisasi pelaksanaan vaksinasi per tahapan
Dapatkan data atau informasi rasio kemampuan valksinator
dalam melakukan vaksinasi per hari

Dapatian jumlah kebutuhan vaksinator yang harus tersedia
untuk memenuhi target waktu vaksinasi per tahapan

Dapatkan data ateu informasi mengenai jumlah (otal
vaksinator covid- 19 yang teraedia

Bandingken data jumlah kebutuhan vaksinator dengan jumlah
vaksinator yang tersedia

Dapatkan informeasi mengenai usulan penambahan vaksinator
dari daerah jika ada

Lakukan wawancara ke pejabat yeng berwenang atan pihak
terlcait mengenai alternatif penyelesaian permasalahan

Buat simpulatn dan rekomendasi hasil pengawasan dan
thangkan dalam kertas kerja.
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b. Monitoring
1) TAO: Target waktu dan jumlah sasaran nssional setiap prioritas

tahapan yang telah ditetaplkan tidalk tercapai

Tujuan Pengawzasan: memastikan Target waktu dan jumiah

sasaran nasional sctap prioritas tahapan yang telah ditetapkan

depsat tercapai.

Langkah kerja pehgawasan:

g) Dapatkan dokumen resmi berupa:
(I} Target cutput setiap tohapan yeang altan dicapai terkait

vaksinasi COVID-19,
(2) Capaian [ realisasi output setiap tahapan wveang telah
dicapai terkait vaksinasi COVID-19.

(3) Jadwal pelaksanaan valesinasi per tahapan

h) Teliti dan analisa antara target dan realisasi apakah terdapat
gap [/ perbedaan diantara keduanya.

c) Identifikasi permasalahan dan kendala yang timbul sehingga
menyehabkan perbedaan tersebut.

d] Lakukan klarilikasi dan wawancara ke pejabat yang
berwenang atau pihat terkait jika terdapat ketidaksesuaian.

¢} DPuat simpulan dan rekomendasi hasil pengawsasan dan
tuangkan dalam kertas kerja.

2) TAO: Monitoring terkait pelaksanaan Vaksinasi COVID-19 tidak
didokumentasikan dan hasilnya belum ditindaklanjuti

Tujuan Pengawasan: memastikan Moenitoring terkait pelaksanaan

Vaksingsi COVID-19 didokumentasikan dan hasilnya telah

ditindaldaniuti,

Langkah kerja pengawasan:

a) Dapatkan dokumen hasil monitoring Vaksinasi COVID-19
dari Pusat ke Provinsi/Kab/Kota/Fasyankes secara manual
atau: melalui aplikasi.

b) Teliti dan analisa antara dokumen apakah terdapat hasil
monitoring yang belum ditindaklanjuti.

¢) Identifikasi permasalahan dan kendala yang timbul sehingga
menyebabkan  hasil monitoring tidak segera dapat
ditindalklanjuti.
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d) Lakukan klarifilkasi dan wawancara ke pejabat yang
berwenang atau pihat terkait untuls mencari alternatii solusi
terkait permasalahan tersebut.

@) Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja.

3) TAQ: Pertanggungawaban administrasi dan keuangan tidak
sesudl dengan peraturan yang berlaku.

Tujuan Pengawasan: memastikan pertanggungjawaban

administrasi dan keuvangan sesuai detigan peraturan vang

berlaku.

Langkeh kerja pengawasan:

a) Dapatkan peraturan terkait pertanggungawaban administrasi
dan keuangan dalam penugasan kegiatan vaksinasi (sumber
anggaran: APBN, APED, Hibah dan sumber lainnya).

b) Dapatkan laporan pertangmingjawaban administrasi dan
keuangan atas penugasan terkait kegiatan vaksinasi

¢} Lakuken wji petik  terhadap Lkebenaran dokumen
pertanggungjawahan administrasi dan keuangan.

d) Dapatkan data Rekapitulasi Harian Pelaksanaan Vaksinasi
COVID-19 Tingkst Provinsi, bandingkan dengan data vang
ada dalam aplikasi PCare.

g} Bandingkan kendisi dengan kriteria,

f) Identifikasi permasalahan yang ads.

gl Temukan penyebab permasalehan.

h) Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasen dan
tuangkean dalam kertas kerja.

4) TAO: Permasalahan KIPL (Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi) tidak
segera ditindaklanjuti.

Tujuan Pengawasan: meyakini permasalahan KIPl segcra

ditindakianjuti.

Langlah kerja pengawasan;

a) Dapatkan laporan KIPI yang masuk ke pusat vang
disampaikan secara manual dan aplikasi dari Provinsi,

b) Cermati data KIPI dan tindak lanjutnya.

¢} Lakukan penelusuran tindak lanjut atas KIPI yang tercantum
dalam laporan.
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d} Lakukan wawancara dan konfirmasi dengan pihak-pihak
terkait untuk mempercleh informasi tambahan.
¢) Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kegja.
5) TAQ: Terdapat penyuntikan kedua sasaran yang melebihi rentang
waktu yang telah ditetapkan
Tujuan Pengawasan: Memastikan penyuntikan kedua pada
sasaran tidak melebihi rentang waktu yang telah ditetapkan
untuk menjaga keefektifan vaksinasi.
a) Dapatkan ketentuan terkait rentang waktn antara suntikan
periama dan kedua yang diperbolehkan per jenis vaksin
b) Dapatkan data dari Kementerian Kesehatan terkait Sazaran
vang melebihi batas waktu penyuntilean kedusa
cjLakukan wawsancara dan konfirmasi dengan pihak-pihak
terkait untuk memperaleh informasi tambahan.
d)Buat sitmpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
luangkan dalam kertas kerja,

. Provinsi

1. Survey Pendahuluan
Mengumpulkan dokumen/ informasi ;
a. Stouktur organisasi pelaksena veksinasi COVID-19 tingkat

provinsi.

b. Tata Kelola Obat/Vaksin COVID-19 dan distribusi ke
kabupaten /kota/Hub.

¢. Sumber anggaran DIPA dan sumber keuangan lainnya tingkat
provinsi.

d. Kebijakan target indikator keberhasilan program tingkat provinsi.
¢. Data Sasaran penerima vaksin COVID-19 tingkat provinsi.

2. Tentative Audit Objective
Teniative Audit Ohjective (TAO] di level provinsi dapat diidentifikasi
sebegai berikut:

No TAG

a. Perencanaan

1) | Pemerintah provinsi tidak mempunyai dana dukungan
vaksinasi

2) | Jumlah vaksin COVID-19 yang diterima kurang atau
berlebih dari yang dibutuhkan.
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3}

Distribusi dan penyvimpanan vaksin di provinsi/Hub tidak
sesual dengan ketentuan.

4)

Distribusi jumlah dan jenis perelatan pendukung/liogistilk
(Auio Disable Syringe, Alcohol Swab, Safety boxj, alat
pelindung diri (APD Level 2: sarung tangan, masker medis,
Sfare shield dan apron) dan Cold Chain (Cold room, refrigerator,

dan vaccine carmier) tidak sesauai dengan ketentuan,

Monitoring

1)

Target sasaran dan weaktu tahapan vaksinasi yang telah
ditetapkan tidak tercapai.

2)

Monitoring terkait pelaksanaan Vaksinasi COVID-19 tidak
didekumentasikan dan hasilnya belum ditindaklanjuti

2)

Permasalahan KIPI tidalk segera ditindaklanjuti

4)

Pertanggungjawaban administrasi dan kecuangan kegiatan
vaksinasi di provinsi tidak sesual dengan peraturan yang
berlaku

5)

Stock vaksin tidak sesual dengan catatan manual dan/atau
elektronik.

Pelaporan kepiatan vaksinasai melalui aplikasi tidak optimal

Sumber Daya Manusia, Sarana Prasarana dan Logistik

1}

Kuglitas cold chain vaksin di daerah provinsi/hub seperti,
cold room, freeze room, refrigerator, dan freezer tidak
memadal

2}

Jumlah Vaksinator dan Tenaga Keschatan lainnya tidak
memenuhi kebutuhan veksinasi

Terhadap TAQ tersebut di atas masih dapat ditambahkan oleh APIF
K/L/D apabila ditemukan hal-hal penting lainnye namun masih

delam lingkup pengawasan.
Terkait TAO tersebut diatas dilakukan pengawasan dengan langkah-
langkah kerja sebagal berikut:

a. Perencenagn

1) TAQ: Pemerintah provinsi tidak mempunyai dana dukungan

vaksinasi

Tujuan  Pengawasan: Memastikan pemerintah  provinsi

mempunyai dana dukungan veksinasi

Langkah kerja pengawasan:




bj

<)

d)
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ldentifikasi usulan kebutuhan dana vaksinasi di provinsi.
Identifikasi alskasi anggaran untuk kegiatan vaksinasi di
provinsi dari berbagai sumber.

Lakuksn konfirmsasi apabila terjadi gap antara usulan dengan
alokasi anggaran vaksinasi.

Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
taangkan dalam kertas ketje.

2) TAQ: Jumlah waksin COVID-19 yang diterima kurang atau
berlebih dari yang dibutuhkan
Tujuan Pengawasan: Memastikan Jumlah vaksin COVID-19 yang

diterima sesual kebutuhan,

Langkah kerja pengawasan:

a)

b

c)

dj

Dapatkan data alokasifperencanaan kebutuhan vaksin untuk
tingkat provinsi dan rinciannya per kabupaten, kota.
Dapatkan dokumen distribusi vaksin untuk tingkat provinsi
dan rinciannya kabupaten/ kota.

Bandingkan jumlah veksin yang didistribusikan dengan yang
dialokasikan /direncanakan.

Bandingkan dokumen distribusi/BAST dengan data yang
diperoleh dari aplikasi elektronik seperti Biotracking atau
Sistimm Monitoring Imunisasi dan Logistik secara Elektronik
(SMILE).

Catat hal hal yang tidak sesuai.

Lelukan analisa den wawancara dengan pihak-pihak terkait
untuk menggali penyebab dan akibat dari pcrmasalahan
terjadi.

Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalaum kertas kerje.

3) TAQ: Distribusi dan penyimpanan vaksin di provinsi/Hub tidak

sesuai dengan ketentuan

Tujuan Pengawasan: memastikan Distribusi dan penyimpanan

vaksin di provinsi/Hub telah sesuai dengan ketentuan
Langkah kerja pengawasan:

a)

Dapatkan aturan, seperti SQOP/Juknis Pelayanan Vaksinasi
COVID-19/CDOB terkait distribusi dan penyimpanan vaksin.
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b} Dapatkan rencana (jadwal dan mekanisme) distribusi valksin
dari provinsi/Hub ke kabupatenfkota.

¢} Bandingken santara aturan, seperti SOP/Julmis Pelayanan
Vakeinasi COVID-19/CDOCB dengan pelaksanaan distribusi
dan penvimpanan di level Provinsi.

d) Dapatkan dokumen DQ/SBEBK dari PT. Bio Farma (Perserc) ke
provinsif Hub

e) Lakukan penelusuran terhadep distribusi vaksin dari Pusat
ke Provinei/Hub yang telah dilakukan.

f) Lakukan inspeksi terhadap tempat/ruang penyimpanan
vaksin dan bandingkan dengan standar/rusng tempat
penyimpanan vaksin. untuk dapat menyimpulkan apakah
tempat/ruang penyimpanan vaksin telah memadas.

g Cek suzhu tempat penyimpanan vaksin, apakah sudah sesuai
dengan standar

h) Dapatkan data veksin untuk FEFO (First Expired First Out)

i) Dapatkan data vaksin untuk FIFQO (First In First Out)

J) Lakukan uji fisik terkait kesesuaian jenis Vaksin, spesifikasi
vaksin, {isik vaksin, dan expired date.

kj Identifikasi apabila ada vaksin yang rusak/tidak layak secara
kualitas karena proses distribusi dan penyimpanan yang
kurang baik di level Provinsi.

) Lakukan analisis den wawencara untuk mengetahui
penyebab dan akibat dari permasalahan yang terjedi.

m) Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja.

4) TAO: Jumlah dan jenis peralatan pendukung/logistik (Aute
Dsable Syringe, Alcohol Swab, Safety box), alat pelindung diri
(APD Level 2: sarung tangan, masker medis, face shield dan
apron) dan Cold Chain (Cold room, refrigerator, dan freezer) tidak
sesuai dengan kebutuhan
Tujuan Pengawasan: Memastikan Jumlah dan jenis peralatan
pendukung /logistik (Auto Disable Syringe, Aleohol Swab, Safety
boxj, alat pelindung diri (APD Level 2: sarung tangan, masker
medis, foce shield dan apron) dan Cold Chain (Cold room,
refigerator, dan vaccine carrier) telah sesuei dengan kebutuhan

Langkah kerja pengawasan:
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a) Dapatkan doloumen/data rencana kebutuhan peralatan
pendukung/logistik (ADS, Alcohol Swab, Safety box), alat
pelindung diri (APD Level 2: sarung tangan, masker medis,
Jace shield dan apron) dan Cold Chain (Cold room, refrigerator,
dan wvaccine carrier keglatan vaksinasi COVID-19 untuk
tingkat provinsi dan dasar perhitungannya

b) Bandingkan data dokumen distribusi dengan dokumen/data
rencana kebutuhan peralatan pendukung/logistle, alat
pelindung diri, dan Cold Chairn.

¢] Bandingkan dokumen distribusi dengan data yvang diperclch
dari aplikasi elektronik, seperti dari Sistem Monitoring
Imunisasi dan Logistik secara Elektronik (SMILE).

d) Catat hal-hal yang tidak sesuai.

e] Laltukan analisis dan wawancera untuk mengetahui
penyebab dan akibat dari permasalahan yang terjadi.

f} Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawason dan
tuangkan dalam kertas kerja.

b. Monitoring
1) TAQ: Tatget sasaran dan waktu tahapan vaksinasi vang telah
ditetapkan tidak tercapai.

Tujuan Pengawasan: Target sasaran dan waktu tahapan

vaksinasi yang telah ditetapkan tercapai
Langkah ketja pengawsasan:
a) Dapatkan dokumen/date antara lain:
(1) Jadwal vaksinasi COVID-19 di setiap tahapan.
(2) Dokumen keclompok sasaran prioritas tahapan terkait
vaksinasi COVID-19

(3) Target jumlah Sasaran vaksinasi di provinsi

b) Bandingkan antara kriteria dengan kondisi pelaksanaannya,
apakah vaksinasi tepat waktu sesuai jadwal atau tidak.

¢) Bandingkan data kelompok sasaran prioritas per tahapan
dengan data sasaran pricritas yang telah dilakukan vaksinasi
sesuai prioritas per tahapan. Cek apakah vaksinasi tepat
sasaran prioritas di setiap tahapan atau tdal.

d) Bandingkan realisasi dengan terget jumlah sasaran vaksinesi

per tehapan vaksinasi di Provinsi.
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€) Identifikasi permasaleahan dan kendala yang timbul sehingpa
menyebabkan perbedaan tersebut.

fy Laloukan analisis dan wawancara kepada pihak yang terkait
untuk mengetahui penycbab dan akibat dari permasalahan
yang terjadi.

g) Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja

2) TAO: Monitoring terkait pelaksanaan Vaksinasi COVID-19 tidak
didokumentasikan dan hasilnya belum ditindaklanjuti.

Tujuan Pengawasan: memastikan seluruh hasil monitoring

terkait pelaksanaan vaksinagi COVID-19 telah ditindaklanjuti.

Langkah kerja pengawasan:

a) Dapatkan dokumen hasil monitoring Vaksinasi COVID-19 dari
provinsi secara mantal maupun melalui aplikasi.

b} Teliti dan analisa dokiimen hasil monitoring Vaksinasi CQVID-
19 apakah terdapat hasil monitoring yang belum
ditindaklanjuti.

¢) Identifilkasi permasalahan dan kendala yang timbul sehinpge
menyebabkan  hasil  monitoring  tidak  segera  dapat
ditindaklanjuti.

d) Lakulan enalisis dan wawancara ke pejabat yang berwenang
atau pihat terksit atas permasalahan tersebut.

e) Buat sunpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerjn

3J) TAQ: Permasalahan KIP] (Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi) tidak
gegera ditindaklanjut.

Tujuan Pengawasan: meyakini permaealahan XIP! segera

ditindaklanjuti.

Langkah kerja pengawasan:

a} Dapatkan jumlah fasyankes penyelenggara vaksinasi COVID-

19 & Provinsi.
b) Dapatkan laporan kegiatan vaksinasi COVID-19 di Provinsi.
Cermati data KIPI dan tindak lanjutnya.

c] Lakukan penchisuran tindak lanjut atas KIPI yang tercantum

dalzm laporan.

d) Lakukan analisis dan wawancara dengan pihalc-pihak terkait

untuk memperoleh informasi tambahan,
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e) Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertns kerja.

4) TAO: Pertanggungjawaban administrasi dan keuangan tidak
sesual dengan peraturan yang berlaku.

Tujuan Pengawasan: memastikan pertangeungjawaban

administrasi dan keuangan sesuai dengan peraturan yang

berlaku.

Langkah kerja pengawasan:

a) Dapatkan peraturan terkait pertanggungjawaban administrasi
dan keuangan dalam penugasan kegiatan vaksinasi (sumber
anggaran: APBN, APBD, Hibah dan sumber lainnya).

b) Dapatkan laporan pertanggungjawaban administrasi dan
keuangan atas penugasan terkait kegiatan vaksinasi.

c) Lakukan uji petilk terhadap kebenaran dokumen
pertanggungjawaban administrasi dan keuvangan.

d) ldentifikasi permasalahan dan kendala yang timbul,

¢) Lakukan analisis dan wawancara ke pejabat yang berwenang
atau pihat terkait.

I} Bual simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja.

5) Stock vaksin tidek sesuai dengan catatan manual dan/atau
clektronik.

Tujuan Pengawasan: memastikan pertanggungjawaban stock

vaksin sesuai dengan ketentuan.

a) Dapatkan data penerimaan dan distribusi vaksin di Dinas
Kesehatan Provinsi

bjLakukan stock opname di Gudang /Hub/ tempat
penyimpanan vaksin di level provinsi

¢} Pastikan PIC atau petugas penyimpanan vaksin di provinsi
telah melakukan pencatatan stock vaksin dengan tertib
baik secara manual ataupun melalui aplikasi, seperti di
SMDV (Sistem Monitoring Distribusi Vaksin), Biotracking,
dan/atau SMILE

d)Pastikan PIC atau petugas penyimpanen vaksin di provinsi
telah melakukan stock opname vaksin secara reguler.
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€) Bandingkan catatan/administrasi stock valsin dengan hasil
stock opname vaksin di Gudang / Hub/ tempat
penyimpanean valesin di level provinsi
1) Identifikasi permasalahan dan kendala yang timbul.
g)lakukan analisis dan wawancara ke pejabat yang
berwenang atau pihat terksit,
hjBuar simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja
6] TAQ : Pelaporan kegiatan vaksinasi mclalui aplikasi tidak
optimal,
Tujuan Pangawasen: memastikan seluruh pelaporan kegiatan
vaksinasi melalui aplikasi telah dilaksanakan
Langkah kerja pengawasan:
a) Dapatkan laporan kegistan vaksinasi manual per tahapan
vaksinasi
h) Dapatkan data pelaporan yang telah diinput pada aplikasi,
geperti di Pcare atan satu data vaksinasi per tghapan
valrainasi
¢) Bandingkan laporan kegiatan vaksinasi manual per tahapan
dengan data pelaporan yang telah diinput pada aplikasi per
tahapan, apakah terdapat perbedaan/delay input apa tidak,
apabila terdapat perbedaan lakukan analisis
d) Identifikasi permasalahan dan kendsla yang timbul sehingga
menyebabkan perbedaan tersebut.
€} Lakukan analisis dan wawancara ke pejabat yang berwenang
atoun pihat terkait jika terdapat laporan kegiatan vaksinasi
yang belum terinput dalam aplikasi
f) Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertes kerja
¢. SBumber Daya Manusia, S3arana Prasarana dan Logistik
1) TAQ: Kualitas cold chain vaksin di deerah provinsi/hub seperti,
cold raom, freeze room, refrigerator, dan freezer tidak memadsai
Tujuan Pengawasan: memastikan kualitas cold chain vaksin di
dacrah provinsi/hub seperti, cold room, freeze room, refrigerator,
dan freezer telah memadai.
Langkah kerja pengawasan:
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a) Dapatkan peraturan yang mengatur mengenai standar
kualitas cold chain, seperti aturan mengenal Cara Distribuej
Obat yang Baik (CDOB).

b) Bandingkan SOP/peraturan dengan pengelelaan peralatan
pendukung (cold room, freeze room, refrigerator, dan freczer)
yang dilakukan oleh petugas di Provinsi/Huhb.

c) Dapatkan dokumen jumlah peralatan pendukung (cold room,
freeze room, refrigerator, dan freezet) vang belum berfungsi
dengan baik di Provinsi/Hub,.

d) Lakukan inventarisasi untuk meyakini jumlah dan jenis cold
chain yang belum berfungsi dengan baik di Provinsi /Hub.

e) Lakulkan uji fisik untuk meyakini kesesuaian peralatan
pendukung {cold room, freeze room, refrigerator, dan freezer)
yang menurut pencatatan berfungsi baik dengan standar
Nasional atau CODOB.

f) Bandingkan jumlah vaksin dengan kapasitas cold chain yang
ada di Provinsi /Hub.

gl Lakukan wawancara dengan petugas atau penanggung jawab
vaksinasi di kabupaten/kota mengenai kondisi peralatan
pendukung (eold room, freeze room, refrigerator, dan freezer).

h) Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja.

2)Jumlah Vaksinator dan Tenaga Kesehatan lainnya tidak
memenuhi kebutuhan vaksinasi

Tujuan Pengawasan: Memastikan Jumlah Vaksinator dan Tenaga

Kesehatan lainnya memenuhi kebutuhan vaksinasi

Langkah kerja pengawesan:

a) Dapatkan jumlah target sasaran dan waktu pelaksanaan
vaksinasi per tahapan di Provinsi

b) Dapatken data realisasi pclaksanaan vaksinesi per tahapan di
Frovinsi

¢) Dapatkan data atau informasi rasio kemampuan vaksinator
dalamn melakukan vaksinasi per hari

d) Dapatkan jumlah kebutuhan valksinator yvang harus tersedia
untuk memenuhi target waktu vaksinasi per tahapan di
Provingi
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¢) Dapatkan data atau informasi mengenai jumlah total
vaksinator ¢covid-19 yvang tersedia di Provinsi

fj Bandingkan data jumlah kebutuhan vaksinater dengan jumlah
vaksinator yang tersedia

g) Dapatkan informasi mengenai usulan penambahan vaksinator
ke Pusat atau dari kabupaten / Kota jika ads

hy Lakukan wawancara ke pejabat yang berwenang atau pihak
terkait mengenai alternarif penyelesaian permasalahan

i} Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja.

C. Kabupaten/Kota
Tentative Audit Objective (TAO) di lovel kabupaten/kota dapat
diidentifikkasi sebagai berikut:

No

TAQ

a.

Peroncanaan

1}

Pemerintah  kabupaten/kota tidak mempunyei dana

dukungan vaksinasi

2)

Jumlah wvaksin COVID-19 yang diterima kurang atau
berlebih dari yang dibutuhkan

3)

Distribusi dan penyimpanan vaksin di Kabupaten
Kota/Hub tidak sesuai dengan ketentuan.

4

Distribusi Jurnlah dan jenis peralatan pendukung/logistik
(Aute Disable Syringe, alcohol swab, safety box), alat
pelindung diri {APD Level 2: sarung tangan, masker medis,
Jace shield dan apron) dan cold chain (cold room, refrigerator,

vaccine carriey don freezen tidak sesuai dengan ketentuan

3)

Terdapat fasyankes yang seharusnya siap/layak
melaksanakan vaksinasi namun belum ditetapkan oleh
Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota

Monitoring

1

Target sasaran dan waktu tahapan vaksinasi yang telah
ditetapkan tidak tercapai

2)

Monitoring terkait pelaksanaan Vaksinesi COVID-19 tidak
didokumentasikan dan hasilnya belum ditindaklanjuti

3]

Permasalahan KIPI tidak segera ditindaklanjuti

4]

Pertamggungjawaban administrasi dan keuangan kegiatan

vaksinasi di kabupaten/kota tidak sesuai dengan peraturan
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vang, berlaku

5)

Pelaporan kegiatan vaksinasi melalni aplikasi tidak optimel

&)

Stock vaksin tidak sesuai dengan catatan manual dan/atsu
elektronik

7)

Terdapat sasaran vaksinasi yang menolak dilaleulean
vaksinasi

Sumber Daya Manusia, Sarana Prasaransa dan Logistik

1)

Kualitas cold chain (rantai dingin) vaksin di
kabupaten/kota/Hub seperti, coldroom, freeze raom,
refrigeraior, dan freeger tidak memadai.

2]

Vaksinater, Tenage Kesehatan lainnya, Pengelola Program,
dan Supervisor belum mendapatkan pelatihan/sosialisasi

)

Jumlah Vaksinator dan Tenagas Kesehatan lainnya tidak

memenuhi kebutuhan vaksinagi

Terhadap TAQ tersebut di atas masih dapatl dilambahkan oleh APIP
K/L/D apabila ditemukan hal-hal penting lainnya namun masth dalam
lingkup pengawasan,

Terknit TAO tersebut diates dilakukan pengawasan dengan langkah-
langkah kerja sebagai berikut:

a, Perencanaan

1)

TAO : Pemerintah kabupaten/kota tidak mempunyai dana
dukungan vaksinasi
Tujuan Pengawasan: memastikan Pemerintah kabupaten/kota
mempunyai dana dukungan vaksinasi.
Langkah ketja perngawasan:
a) Identifikasi wusulan kebutuhan dana  vaksinasi  di
kabupaten/kota.
b) iIdentifikasi alckasi anggaran untuk kegiatan wvaksinasi di
kabupaten/kota dari berbagai sumber.
c} Lakukan konfinnasi apabila terjadi gap antara usulan dengan
alokasi anggaran veksinasi.
d) Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja.

2) TAO : Jumlah vaksin COVID-19 yang diterima kurang atau

berlebih dari yang dibutuhkan
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Tujuan Pengawasan: Meyakini Jumlah vaksin COVID-19 yang

diterima sesuai dengan vang dibutuhkan

Langkah kerja pengawasan:

a)

b

c)

d)

g

Dapatkan data alokasi/perencanaan kebututhan vaksin untuk
tingkat kabupaten /kota,

Dapatkan dolumen distribusi vaksin untuk tingkst
kabupaten/kota.

Bandingkan jumlah vaksin yang didistribusikan dengan yvang
dialckasikan/direncanakan.

Bandingkan dolkumen distribusi/BAST dengan data yang
dipercleh dari aplikasi elektronik seperti Biotracking atau
Sistim Monitoring Imunisasi dan Logistik secara Elektronik
(SMILE).

Catat hal-hal yang tidak sesuai.

Lakukan analisa dan wawancara dengan pihak-pihak terkait
untuk menggali penyebab dan akdbat dar permasslahan
terjadi.

Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuengkan dalam kertas kerja.

3) Dietribus) dan penyimpanan vaksin di Kabupaten Kota/Hub tidak

sesuel dengan ketentuan

Tujuan Pengawasan ; memastikan Distribusi dan penyimpanan
vaksin di Kabupaten/Kota/Hub telah sesuai dengan ketentuan,

Lengkeh kerja pcngawasan:

" a]

b)

Dapatkan aturan, scperti SOP, Juknis Pelayanan Vaksinasi
COVID-19, danfatau Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOD)
teriait distribusi dan penyimpanan vaksin.

Dapatkan rencana (jadwal dan mekanisme)} distribusi valsin
dari Kabupaten/Kota/Hub ke Fasyankes.

Bandingkan antara aturan, seperti SOP/Juknis Pelayanan
Vaksinasi COVID-19/CDOB dengan pelaksenaan distribusi
dan penyimpanan di level Kabupaten/Kota/Hub.

Dapatkan deokumen DO/SBEBK dari ProvinsifHub ke
Kabupaten/Kota fHub

Lakukan penelusuran terhadap distribusi vaksin dari Provinsi
ke Kabupaten/Kota/Hub yang ielah dilakukan.
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f} Lakukan inspcksi terhadap tempat/ruang penyimpanan
vaksin dan bandinglkan dengan standarfruang tempat
penyimpanan vaksin., untuk dapat menyimpulkan apakah
tempat/Tuang penvimpanen veksin telah memadai.

gl Cek suhu tempat penyvimpanan vaksin, apakah sudah sesusi
dengan standar

h) Dapatkan data vaksin untuk FEFO (First Expired First Qut)

i} Dapatkan deta veksin untuk FIFQ (First In First Out)

J}  Lekukan uji fisikk terkait kesesuaian jenis Vaksin, spesifikasi
vaksin, fisik vaksin, dan expired date.

k) ldentifiliasi apabila ada vaksin vang rusalk/tidak layak secara
kualitas karens proses distribusi dan penyimmpanan vang
lurang baik di level Kabupaten / Kota/Hub.

I} lLekukan analisis dan wawancera untuk mengetahui
penyebab dan akibat dari permasalahan yang terjadi.

m) Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuengkan dalam kertas kerja.

4) Jumlah dan jenis peralatan pendukung/logistik {Autc Disable
Syringe, alcohol swab, safety box), alat pelindung diri (APD Level 2:
sarung tangan, masker medis, fuce shield dan apron) dan cold
chatin (cold room, refrigerator, vaccine currier dan [reezer) tidale
sesuai dengan kebutuhan
Tujuan Pengewasan: Mcyakini jumlah dan jenis peralatan
pendukung/logistik {Auio Disable Syringe, alcohol swab, safety
boxj, alat pelindung diri {(APD Level 2: sarung tangan, masker
medis, face shield dan apron] dan cold chain (cold room,
refrigerator, vaccine carrier dan freezer) sesuai dengan kebutuhan.
Langlkah kerja pengawasarn:

a) Identifikasikan kebutuhan peralatan penduloing/logistik [Auto
Disable Syringe, aicohol swab, safety box), alat pelindung dirl
(AFD Level 2@ sarung tangan, masker medis, face shield dan
apror)) dan eald chain (cold room, refrigerator, vaccine carrier
dan freezer] kegiatan vaksinasi COVID-19.

b) Identifikasikan jumlah dan jenis peralatan pendukung/logistik
(Auto Disable Syringe, aleohol swab, safety box), alat pelindung
diri (APD Level 2: sarung tangan, masker medis, face shield
dan apron) dan cold chain (cold room, refrigerator, vaccine
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corrier  dan  freezer yang  diterima  di tinghkat
kabupaten /lcota/hub.

¢) Percleh data distribusi peralatan pendukung/logistik (Auto
Disable Syringe, alcohol swab, safefy box), alat pelindung dir
(AFD Level 2: sarung tangan, masker medis, face shield dan
apron} dan cold chain (cold room, refrigerator, waccine coarrier
dan freezer) ke fasyankes penyelenggara vaksinasi COVID-19.

d) Bandingkan data dokumen distribusi dengan dokuwmnen/data
rencena kebutuhan peralatan  pendulning/logistile, alat
pelindung diri, dan {old Cham.

" e) Bandingkan dolumen distribusi dengan data yang diperoleh

5]

dari aplikasi elekironik, seperti dari Sistem Monitering
Imunisasi dan Logistik secara Elekironik (SMILE).

fy lakukan uji fisik/stock opname terhadap peralatan
pendukung/logistik [Auto Disuble Syringe, alcohol swab, safety
boxj, elat pelindung diri (APD Level 2: sarung tangan, masker
medis, firce shield dan apron) dan cold chain (cold room,
refnigerator, vaccine corrier dan freezer, tuangkan dalam Berita
Acara.

g Lakukan wuji petik terhadap ketersedizan peralatan
pendukung/ logistik (Auto Disable Syringe, vloohol swab, safely
box), elat pelindung diri (APD Level 2: sarung tangan, masker
medis, face shield den apron) dan cold chain (cold room,
refrigerator, vaccine carrier dan freezer) di Fasyankes terpilih.

h] Lakukan wawancara dan konfirmasi dengan pihak-pihak
terkait untuk mempereleh informasi tambeahan.

i) Bual simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja.

Terdapat fasyankes yang scharusnya siap/layak melakeanakan

vaksinasi namun belum ditetapkan oleh Dinas Kesehatan

Tujuan Pengawasan: Memastikan Dinas Keschatan

Kabupaten/Kota telah menetapkan seluruh fasyankes yang telah

siap/layak melaksanakan vaksinasi untuk membantu percepatan

vaksinasi

a) Dapatkan hesil dokumen hasil pendataan fasyankes padsa
dinas Keschatan kabupaten/Kota terkait kemampuan

pelaksanaan vaksinasi
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b] Dapatkan SK penetapan fasyankes mampuflayak vaksin covid-
19

c) Dapatkan daftar fasyankes yang tidak melaltsanakan kegiatan
vaksinasi covid-19

d} Lakukan uji petik dan analisis kemampuan veksinasi covid-19
terhadap fasvankes yvang tidak melaksanalkan vaksinasi

e) Identifikasi fasyankes yang scharusnya siap melakukan
vaksinasi namun belum ditetapkan oleh Dinas Keschatan

ffy Lakukan wawancara dan konfirmasi dengan pihak terkait

gl Buat simpulan den rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangken dalam kertas kerja

b, Menitoring
1] TAO: Target sasaran dan wakiu tahapan vaksinasi yang telah

ditetapkan tidak tercapai.

Tujuan Pengawasan: meyakini tarpet sasaran dan waktuo

Pelzksanaan vaksinasi COVID-19 pade setiap tahapan vang telah

ditetapkan tercaped.

Langkah kerja pengawasan:

a) Dapatkan dokumen/data antara lain:
(1)}Jadwal vaksinasi COVID-19 di setiap tahapean.
(2)Dokumen kelompok sasaran prioritas tahapan terkait

veksinasi COVID-19

(3)Target jumlah Basaran vaksinasi di Kabupaten/Kota

b) Bandingkan antara kriteria dengan kondisi pelaksanaannva,
apakah vaksinasi tepat waktu sesuai jadwal atau tidalc,

¢} Bandingksn data kclompok sasaran prioritas per tahapan
dengen data sasaren prioritas vang tclah dilakukan vaksinasi
sesual pricritas per tahapan. Cek apakah vaksinasi tcpat
sasaran pricritas di setinp tehapan atau tidak.

d) Bandingkan realisasi dengan terget jumlah sasaran vaksinasi
per tahapan vaksinasi di Kabupaten/Kota,

e} ldentifikasi permasalahan dan kendala yang timbul sehingga
menyebabkan perbedaan tersebut.

fi) Lakukan analisis dan wawancara kepada pihak vang terkait
untuk mengetahui penyebab dan akibat dari permasalahan
vang terjadi.
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g) Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja

TAQ: Monitoring terkait pelaksanaan Vaksinasi COVID-19 tidak

didokumentasikan dan hasilnya belum ditindaklanjuti

Tujuan Pengawasan: memastikan Monitoring terkait pelaksanasn

Vaksinasi COVID-19 didokumentasikan dan hasilnya telah

ditindaklanjuti.

Langkeh kerja pengawasarn:

a) Dapatkan dokumen hasil monitoring Vaksinasi COVID-19 dari

3)

Kab/Kota ke Fasyankes secara manual atau melahii aplikasi.

k) Teliti dan analisa antara dokwmen apakah terdapat hasil
manitoring yang belum ditindaklanjut.

¢) ldentifikasi permasalahan dan kendala yang timbul sehingga
menyebabkan  hasil  monitoring tidak segera  dapat
ditindalklanputi.

d) Lakukan klarifikasi dan wawancara ke pejabat yang berwenang
atau pihat terkait untuk mencari alternatif sohisi terkait
permasalahan tersebut,

e} Bual simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalem kertas kerja.

TAQ: Permasalahan KIPI (Kejadian Tkutan Pasca Imunisasi) tdak

segera ditindaklanjuti.

Tujuan Pengawasen: meyakini permasalahan KIPI segera

ditindaklanjuti.

Langkah kerja pengawasan;

a) Dapatkan jumlah fasyankes penyelenggara vaksinasi COVID-
19 di kabupaten/kota.

b) Dapatkan laperan kegiatan vaksinasi COVID-19 secara berkala
dari fasyankes penyelenggara vaksinasi COVID-19 4
kabupaten/kota. Cermati data KIPI dan tindak lanjutnya.

¢] Lakuksn penelusuran tindak lanjut atas KIPI di Fasyankes
terpilih.

d) Lakukan wawancara dan konfirmasi dengan pihak-pihak
terkait untuk memperoleh informasi tambahan.

e} Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja.
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TAQO: Pertanggungjawaban administrasi dan keunangan kegiatan
vaksinasi di kabupaten/kota tidak sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

Tujuan Pengawasan: memastikan pertanggungjawaban

administrasi dan keuangan kegiatan vaksinasi di kabupeten/kota

scsual dengan peraturan yang berlakn

Langkah kerja pengawasan:

a) Dapatkan peraturan terkait pertanggungjawaban administrasi
dan keuangan dalam penugasan kegiatan vaksinasi {sumber
anggaran: APEN, AFBD, Hibah dan sumber lainnya).

b) Dapatkan laporan pertanggungiawaban administrasi dan
keuangan atas penugasan terkait kegiatan valsinasi.

c) Dapatkan Peraturan ferkait pelaporan hasil pelayanan
vaksinasi ditinglat Kab/Keta dan Fasyankes.

d) Dapatkan laporan Pencatatan Pelayanan Vaksinasi COVID-19
Rekapitulasi Harian Pelaksanaan Vaksinasi COVID-12 di
Tingkat Kab/Kota dan Fasyankes.

¢] Lalukan uji  petik  terhadap kebenaran  dokumen
pertanggungjawaban administrasi dan keuangan.

[} Bandingkan kondisi dengan kriteria.

g) Identifilcasi permasalahan vang ada.

h) Ternukan penyebab permasalahan.

ij Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkon dalam Kertas Kerja.

TAO: Pelaporan kegiatan vaksinasi melalui aplikasi tidalk optimael.

Tujuan Pengawasan: meyakini pelaporan kegiatan vaksinasi

melalui aplikasi telah berjalan sesuai ketentuan.,

Langkah kerja pengawasan:

a) Peroleh laporan hasil kegiatan vaksinasi COVID-15 yang
diselenggarakan di fasyankes melalui aplikasi P-care dan
Aplikasi Sistemm Monitoring Imunisasi dan Logistik secara
Elektronik (SMILE).

b] Identifikasi Fasyankes yang tidak menyampaikan laporan
melalui aplikasi P-care dan aplikasi SMILE,

¢} Depatkan laporan manual dari Fasyankes vang tdak
menyampaikan laporan melalui aplikasi P-care dan aplikast
SMILE.



0)

7}

-30-

d) Telusuri upaya yang dilakukan oleh kabupaten/kota atas
fasyankes vang tidak menyampaikan laporan melahy aplikasi
P-care dan aplikasi SMILE,

€} Lakukan wawancara dan konfirmasi dengan pihak-pihak
terkait untulk memperoleh informasi tambahan,

fy Buat sinpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja.

TAQ: Stock valesin tidak sesuai dengan catatan manual dan/atau

elelktronik

Tujuen Pengawasan: memastikan Stock vaksin telah sesuai

dengan catatan manual danfatan elektronik

Langkah keria pengawasan:

2) Dapatkan data penerimaan dan distribusi vaksin di Dinas
Keschatan Kabupaten/kota

b) Lakukan stock opname di Cudang [/ Hub/ tempat
penyimpanan vaksin di level Kabupaten /Kota

¢) Pastikan PIC atau petugas penyimpanan vaksin di
Kabupaten/Kota telah melakukan pencatatan stock vaksin
dengan tertib baik secara manual ataupun melalui aplikasi,
seperti di SMDV (Sistem Monitoring Distribusi Vaksin) dan
SMILE

d) Pastikan PIC atau petugas penyimpanan vaksin di
Kabupatcn/Kota telah melakuken stock opriame vaksin secara
reguler.

e] Bandingkan catatan/administrasi stock vaksin dengan hasil

stock opname vaksin di Gudang / Hub/ tcmpat penyimpanan

vakain di level Kabupaten/Kota

Identifikasi permasalahan dan kendala yang timbual.

)

g) Lakukan analisis dan wawancara ke pejabat yang berwenang
atan pihat terkait.

h) Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
mangkan dalam kertas kerja

TAQ: Terdapat sasaran vaksinasi yang menolak dilakuken

vaksinasi

Tujuan Pengawasan; Mengidentifikasi penyebab sasaran menolak

dilakukan vaksinasi yang berakibat pada rendahnya/lambatnya

pencapaian cuput program vaksinasi
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a) Dapatkan data sasaran vaksinasi di Kabupaten/kota

b) Dapatkan informasi atau data sasaran yang menolak
dilakukan vaksinasi

¢) Lakukan konfirmasi atau wawancarg terhadap sasaran yang
menclak dilakukan vaksinasi secara uji petik untuk
mengetahui alasan penoleken veksinasi covid-19

d} Wawancara pihak terkait mengenai strategi komunikasi vang
telah dilakukan

e] Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tangkan dalam kertas kerja.

c. Sumber Daya Manusia, Sarana Prasarana dan Logistik
1} TAO: Kuelitas ecld chain (rantai dingin) vaksin di
kabupaten/kota/Hub seperti, coldroom, freeme room, refrigerator,
dan freezer tidak memadai

Tujuan Pengawasan: memastikan kualitas c¢old chain (rantai

dingin} vaksin di kabupaten/kota/Hub seperti, coldraom, freeze

room, refrigerator, dan freezer telah memadai. )

Langkah kerja perngawasan:

a) Dapatkan peraturan yang mengatur mengenai standar kualitas
cold chain.

b Bandingkan SOP/peraturan dengan pengelolaan peralatan
pendulnung (cold room, freeze room, refrigerator, dan freezer)
yang dilakukan oleh petugas di kabupaten/kotafHub.

c) Dapatkan dokumen jumlah peralatan pendukung {cold room,
freeze room, refrigerator, dan freezer) yang belum berfungsi
dengan baik di kabupeaten/kota/Hub.

d) Lakukan inventarisasi untuk meyakini jumlah dan jenis cold
chain  yang belum  berfungsi dengan  baik  di
kabupaten/kota/Hubh,

e) Lakukan wji fisik untuk meyakini kesesuaian peralatan
pendukung (ccld room, freeze rvom, refrigerator, dan freezer)
yang yang menurit pencatatan berfungsi baik dengan standar
Nasional

f) Bandingkan jumlah vaksin dengan kapasitas cold chain yang
ada di kabupaten/kota fHub,
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g] Lakukan wawancara dengan petugas atau penanggung jawab
vaksinasi di kabupaten/kota mengenai kondisi permlatan
pendukung (cold rcom, freeze room, refrigerator, dan freezer).

h) Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasen dan
tuangkan dalam kertas kerja.

TAO: Vaksinator, Tenaga Kesehatan lainnya, Pengelola Program,

dan Supervisor belum mendapatkan pelatihan

Tujuan Pengawasan: Memastikan Vaksinator, Tenaga Keschatan

lainnya, Pengelola Program, dan Supcrvisor tclah mendapatkan

pelatihan sesuai dengan ketentuan.

Langkah ketja pengawasan:

a) Dapatkan dokumen rencana kegiatan pelatihan yang disusun
oleh Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota.

b} Dapatkan data Jumlah Vaksinator di kabupaten/Kota yang
bertugas melayani vaksinasi covid-19

¢) Dapatkan data Jumlah Vaksinater di kabupaten/Kota vang
bertugas melayani vaksinasi covid-19 namun belum
mendapatkan pelatihan

d) Dapatkan petjanjian kerja sama pelatihan dengan instansi
pelatihan kesehatan.

€) Dapatkan pedoman penyelenggaraan pelatihan (termasuk
kurikulum pelatibzn).

f) Dapatkan dokumen laporan hasil pelaksanaan pelatihan
vaksinator,

g) Bandingkan hasil pelaksanaan dengan pedoman
penyelenggarasn pelatihan dan  perjanjian kerja sama
pelatihan.

h) Lakukan wawancara dengan pihak terkait apabila terdapat
permasalahan

i} Puwat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam Kertas Kerja,

Jumlah Vaksinator dan Tenaga Kesehatan lainnya tidak

memenuhi kebutuhan vaksinasi

Tujuan Pengswasan: Memastikan Jumlah Vaksinator dan Tenaga

Kesehatan lainnya memenuhi kebutuhan vaksinasi

Langkah kerja pengawasan:
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Dapatkan jumlah target sasaran dan waktu pelaksanaan
veksinasi per tahapan di Kabupaten/Kota

Dapatkan data reslisasi pelaksanaan vaksinasi per tahapan &
Kabupaten/Kota

Dapatkan data atan informasi rasio kemampuan vaksinator
dalam melakukan vaksinasi per hari

Dapatkan jumlah kebutuhen vaksinator yang harus tersedia
untuk memenuhi target waktu vaksinesi per tahapan di
Kabupaten /Kota

Dapatlzan data atau informesi mengenai jumlah tetal
vaksinator covid-19 yang tersedia di Kabupaten /Kota
Bandingkan data jumlah kebutuhan vaksinator dengan jumlah
vaksinator yang tersedia di Kabupaten/Kota

Dapatkan informasi mengenai usulan penambahan vaksinator
lee: Pusat/Provinsi atau dari Fasyankes jika ada

Lakukan wawancara ke pejabat yang berwenang atau pihak
terkait mengenai alternatif penyelesaian permasalahan

Buat simpulan den rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan datam kertas kerja.

D. Fasilitas Pelayanan Kesehatan
Tentative Audit Objective (TAQ) di level Fasilitas Pelayanan Kesehatan
dapat diidentifikasi sebagai berikut:

No TAO
a. | Pelaksanaan
1) | Alur Pelayanan vaksinasi dan protokel kesehatan tidak
scsuai katentuan
2) | Terdepat penyuntikan kedua melebihi rentang wakm yang
telah ditetapkan.
3) | KIPI pada vaksinasi COVID-1% tidak ditindaklanjuti
4) | Terdapat sasaran prioritas yang behun mendapeatkan
vaksinasi sesuai dengan tahapan
3) | Jumlah wvaksin yang diterima kurang atau berlebih dari
kebutuhan
6] | Tidak dilakukan pencatatan atas penggunaan vaksin
secara manual maupun elektronik secara tertib
7) | Pemakaian vaksin melebihi wastage rate yang telah
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ditetaplan,

8} | Pengambilan, pemakaian dan penyimpsnan vaksin oleh
petugas atau vaksinastor tidak sesuai ketentuan.

9) | Ditemukan kualitas vaksin yang tidak sesuai dengan

ketentuan

10)| Pembuangan sampah medis tidak sesuai manajemen
limbah
11)| Terdapat sasaran vaksinasi yang menolak dilakukan

vaksinasi

12)| Terdapat pungutan liar dalam pelaksanasn vaksinasi
b, Monitoring

1) | Fasilitas Pelayanan Kesehatan belum terkoneksi dengan
aplikasi P-Care dan aplikasi SMILE

2) | Pelaporan kegiatan veksinagi COVID-19 melalui aplikasi
tdak optimal

3) | Pertanggungjawaban administresi dan keuangan tidak
sesual dengan peraturan yang berlaku

_ c. Sumber Daya Manusia, Sarana dan Prasarana

1] | Cold chain atau tempat penyimpanan vaksin tidak sesusi
standard

2) |Jumlah Vaksinator dan Tenaga Kesehatan lainnya tidak

memenuhi kebutuhan vaksinasi

Terhadap TAQ tersebut di atas masih dapat ditambahkan cleh APIP
K/L/D apabila ditemukan hal-hal penting lainnya namun masih dalam
lingkup pengawasan,
Terkait TAQ tersebut diatas dilakukan pengawasan dengan langkah-
langkah kerja sebagai berikut:
a. Pelaksanaan
1} TAO: Alur Pelayanan wvaksinasi dan protokol kesehetan tidak
sesual ketentuan.
Tujuan Pengawasan: Mevakini alur pelayanan wvaksinasi dan
protokol kesehatan telah sesuai ketentuan.
Langkah Kerja Pegawasan:
a) Dapatkan Petunjuk Teknis Pelaksanaan Vaksinasi Dalam

Rangka Penanggulangan Pandemi Corona Virus Disease 2019
(COVID-19)
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b} Pelajari ketentuan alir pelayanan vaksinasi dan protokel
kesehatan pada saat pelaksanaan vaksinasi COVID-19 di
Fagyankes (Standar Pelayanan Vaksinasi COVID-19).

¢) Lakukan observasi terhadap penvelenggaraan vaksinasi
COVID-1%9 di Fasyankes.

d) Bandingksan hasil observasi dengan ketentuan protokol
keschatan  dalam  melaksanakan velksinasi CQVID-19,
Identifikasikan penyebab perbedaaannya.

€) Lekukan wawancara den konfirmmasi dengan pihak-pihak
terkait untuk mempercleh informaai tambehan,

fy Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja.

TAD: Terdapat penyuntikan kedua melebihi rentang waktu yang
telah difetaplcan,

Tuyuan Pengawasan: Meyakini semua sasaran vaksinasi

- mendapatkan layanan vaksinasi sesuai dosis.

3)

Langkah kerja pengawasan:

a) Dapatkan ketentuan terkait rentang waktu antara suntikan
pertama dan kedua yang diperbolehkan per jenis vaksin.

b) Dapatkan ketentuan mengenai Drop Out vaksinasi COVID-19

¢} Dapatkan jumlah sasaran yang penyuntkan Lkeduanya
melebihi rentang waktu yang telah ditetapkan pada Fasyankes.

d) Lakuken wawancara dan konfirmesi dengan pihak-pihak
terkait untuk memperolch informasi tambahan,

¢) Buat simpulan dan rckomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas ketja.

TAQ: KIP1 pada vaksinasi COVID-19 tidak ditindaklanjuti.

Tujuan Pengawesan: meyakini KIPI (Kejadian Ikutan Pasca

Imunisasi) pada vaksinasi COVID-19 telah ditindaklanjuti.

Langkah kerja pengawasan:

a) Dapatkan register penerima vaksinasi COVID-19 di Fasyankes.

b) Identifikasi penerima vaksinasi yang mengalami KIPI.

c) Telusuri tindak lanjut atas kejadian KIPL.

d) Lakukan Uji petik ke pihak terkait [penerima vaksinasi dan
pemberi layanen tindak lanjut KIPI)
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Identifikasi KIPl vang tidak ditindaklarjuti dan telusuri
penychabnya.

Lakukan wawancara dan konfirmasi dengan pihak-pihak
terkait untuk mempercleh informasi tambahan.

Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalaun kertas kerja.

TAQO: Terdapat sasarsn prioritas yang belum mendapatkan

vaksinas] sesual dengan tahapan.

Tujuan Pengawasan: mcmastikan sasaran prioritas mendapatican

vaksinasi sesuai tahapan.
Langkah kerja pengawasar:

a)

b)

<)

d}

e)

Dapatkan dokumen penetapan kriteria dan prioritas penerima
valsin sesuai tahapan.

Dapatkan data sasaran penerima vaksinasi (sesuai tahapan) di
tingkat fasyanles dari aplikasi P-care atau sumber lain

Cek, apakah sasaran penerima vaskinasi telah sesuai dengan
tahapan yang sudah ditentukan.

Lakukan pendalaman terhadap sebab dan akibat terjadinya
ketidaktiepatan sasaran vaksinasi.

Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasen dan
tuangkan dalam kertas kerja.

TAO: Jumlah vaksin yang diterima kurang atau berlebih dari
kebutuhan

Tuwuan Pengawasan: Memastikan Jumlah vaksin COVID-19 yang

diterima sesuai kebutuhan.
Langkah kerja pengawasan:

a)

b)
c}

d)

€]

Dapatkan date alokasi/perencanaan kebutuhan vaksin untuk
tingkat Fasyankes.

Dapatkan dokumen distribusi vaksin untuk tingkat Fasyankes.
Bandingkan jumlah vaksin yang didistribusikan dengan yang
dialokasikan /direncanakan.

Bandingkan dokuunen distribusi/BAST dengan data yang
diperoleh dari aplikasi elektronik seperti Biotracking atau
Sistim Monitoring Imunisasi dan Logistik secara Elektronik
(SMILE),

Catat hal-hal yang tidak sesuai.
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Lakukan analisa dan wawancara dengan pihak-pihak terkait
untuk menggali penyebab dan akibat dari permasalahan
terjadi.

Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja.

TAQ: Tidak dilakukan pencatatan atas penggunaan vaksin sccara

manual maupun elektronik secara tertih

Tujuan Pengawasan: memastikan pencatatan atas penggunasn
vaksin sscara manual maupun elektronik dilakukan secara tertib

Langkah kerja pengawasan:

aj
k)

g

Dapatlkan data penerimaan dan distribusi vaksin ke Fasyankes
Pasgtikan PIC atau petugas penyimpanan vaksin di Fasyankes
telah melakukan pencatatan stock vaksin dengan tertib baik
secara manual ataupun melalui aplikasi, seperti di SMDV
{Sistem Monitoring Distribusi Valesin) dan SMILE

Pastikan PIC atau petugas penyimpanan vaksin di Fasyankes
telah melakukan stock opname vaksin secara reguler.
Bandingkan catatan/administragi stock vaksin dengan hasil
stock oprame veksin di Gudang lempat penyvimpanan vaksin di
Fasyankes

Identifikasi permasalahian dan kendala yang tHmbul.

Lakukan analisis dan wawancara ke pejabat yang berwenang
atau pihat terkait.

Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawssan dan
tuangkan dalam kertas kerja

TAQ: Pemaknaian vaksin melebihi wastage rate yang telah
ditetapkan

Tujuan Pengawasan: memastikan vaksin digunakan secara efisien

Langkah lerja pengawasan:

a)

k)

Dapatkan dan pelajari ketentuan mengenal wasiage rate yang
diperbolehkan (contoh: untuk vaksinasi tahag 1 dan 2,
wastage rate yang diperbolehkan adalah 15% per jenis vaksin,
artinya jika target sasaran untuk 100 vial, maka vaksin yang
dikirimkan adalah scjurniah 115 vial, termasnk 15 vial sebagai
cadangan)]

Dapatkan data penerimaan dan distribusi vaksin ke Fasyankes
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h)

aml

Dapatkan catatan stok opname vaksin oleh petugas yang
bertangguing jawsab di level fasyankes

Bandingkan jumlah vaksin yang diterima, jumlah valsin yang
digunakan, dengan jumlah sasaran yang divaksin, Penggunasan
vaksin seharusnys tidak melebihi jumlah vaksin yang diterima
yang sudah diperhitungkan dengan wastage rate-nya.
Dapatkan informasi jika terjadi kekurangan vaksin dibanding
dengan jumlah sasaran di fasyankes, lakukan penelusuran
penyebab nya.

Identifikasi permasalahan dan kendala yang timbul.

Laltukan analisis dan wawancera ke pejabat yang berwenang
atau pihat terkait,

Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja

TAD: Pengambilan, pemeksian dan penyvimpanan vaksin oleh
petugas atau vaksinator tidak sesuai ketentuan

Tujuan Pengawasan: memastikan Pengambilan, pemakaian dan

penyimpanan vaksin olehh vaksinator telah sesuai SOP atau
ketentuan yang berlaku

Langkah kerja pengawasan:

a)

b)

2

Dapatkan aturan, seperti SOP/Juknis Pelayanan Vaksinasi
COVID-19/CDOB  ferkait Pengambilan, pemakaian dan
penyimpanan vaksin,

Lakukan pengamatan terkait Pengambilan, pemakaian den
penyimpanan vaksin cleh petugas atau vaksinator

Bandingkan antara aturan, sepcrti SOP/Juknis Pelayanan
Vaksinasi COVID-12/CDOB dengan pelaksanaannva di
lapangan

Cek subu tempat penyimpanan vaksin, apaksh sudah sesuai
dengan standar

Lakukan uji fisik terkait kesesualan jenis Vaksin, spesifikasi
vaksirn, fisik vaksin, dan expired date.

Pastikan valesin telah digunaken secara FEFO (First Expired
First Out)

Pastikan stok vaksin telah dipunakan secara FIFQ (First in
First Out)
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h) Lakulkan analisis dan wawancara jika terdapat permasalahan
di fasyankes.

i) Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tnangkan dalam kertas kerja.

TAQ: Ditemukan kualitas vaksin yang tidak sesuai dengan

ketentuan

Tujuan pengawasan: memastikan kualitas vaksin sesuai dengan

ketentuan, seperti tdak bocor, rusak, berlabel, tidak kadaluarsa,

dan warna tidak berubah.

Langkah kerja pengawasan:

a] Dapatkan aturan, seperti SOP/Juknis Pelayanan Vaksinasi
COVID-19/CDOB terkait kriteria vaksin yang bail.

, b) Lakukan uji fisik terkait kesesuaian jenis Vaksin, spesifikasi

10)

valeein, fisik vaksin, dan expired date.

<) Identifikasi apabila ada vaksin yang rusaek/tidak layak sccara
kualitas.

d] Lakukan analisis dan wawancara untuk mengetahui penyebab
dan akibat dari permasalahan yang terjadi.

¢} Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja.

TAQ: Pembuangan sampah medis tidak sesuai manajemen limbah,

Tujuan pengawasan: memastikan Pembuangan sampah medis

telah sesual manajemen limbah.

Langkah kerja pengawasan:

a) Dapatkan attran, seperti SOP/Juknis Pelayanan Vaksinasi
COVID-19/CDOB terkait manajernen limbah.

b) Lekukan pengatnatan terkait manajemen pembuangan sampah
medis di fasyankes.

c) Identifikasi apabila ada prosedur yang tidak sesuai dengan
ketentuan

d) Lakukan analisis den wawancara untuk mengetahui penycbab
dan akibat dari permasalahan yang terjadi.

€) Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja.
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11} TAO: Terdapat sasaran wvaksinasi yang menolak dilakukan
vaksinasi
Tujuan Pengawasan: Mengidentifikasi penyebab sasaran menclak
dilakukan veksinasi yang berakibat pada rendahnya/lambatnya
pencapaian cuput program vaksinasi
Langkah Kerja Pengawasan:
a} Dapatkan data sasaran vaksinasi di Fasyankes
b} Dapatken informesi atau data sasaran yang menolak
dilakukan vaksinasi di lingkungan seldtar fasyankes
¢] Lakukan konfirmasi atau wawancara terhadap pihak terkait
atau sasaran yang menclak dilakukan vaksinasi sccara uji
petilkk untuk mengetahui alasan penolakan vaksinasi covid-19
d) Wawancara pihak terkait mengenai strategi komunikasi yang
' telah dilaltukean oleh fasyankes dan dinas keschatan
€) Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalem kertas kerja.
12) TAO: Terdapat pungutan liar dalam pelaksanaan vaksinasi
Tujuan Pengawasan: memastikan tidak Terdapat pungutan liar
dalam pelaksanaan vaksinasi
Langkah Kerja Pengawasan:
a) Dapatkan ketentuan mengenai penetapan tarif vaksinasi resmi
jika ada
b} Lakukan pengamatan terkait proses pelaksanaan vaksinasi
¢) Lakukan wawancare kepada sasaran vaksinasi terkait potensi
adanya pungutan liar Jdi luar tarifl resmi yang telah ditetapkan
pemerintah
d) Lakukan konfimmasi atau wawancara terhadap plhak terkait
Jika terjadi pungutan liar di dalam pelaksanaan vaksinasi
untuk mengetahui penyebab pertnasalahan
€] Buat simpulan dan rekomendasi hasil pcngawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja.
b. Monitoring
1) Fasilitas Pelayanan Kesehatan belum terkoneksi dengan aplikasi
P-Care dan SMILE.
Tujuan Pengawasan: meyakini fasilitas pelayanan kesehatan telah
terkoneksi dengan aplikasi P-Care dan SMILE,
Langkah kerja pengawasan:
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Pastikan Fasyankes tclah mendapatkan akses aplikasi P-Care
dan SMILE

Pelajari data aplikasi P-Care dan SMILE pada Fasyankes,
berikuit tata cara penggunasmnnys.

Lakukan pengamatan dan wawancara dengen petugas
pengguna  aplikasi P-Care dan SMILE terkait mekanime
pencatatan dan pelaporan pelaksanaan vaksinasi COVID-19.
Catat dan telusuri penyebab jikka SMILE dan P-Care tidak
dapat digunakan oleh fasnyankes

Buat simpulan dan rckomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja,

TACO: Pelaporan kegiatan vaksinasi COVID-19 melalui aplikasi
* tidak optimal.

Tujuan Pengawasan: meyakini pelaporan kegiatan vaksinasi
COVID-19 melalui aplikasi telah berjalan sesuai ketentuan.
Langkah kerja pengawasan:

a)

by

b

Perolehi laporan hasil kegiatan vaksinasi COVID 19 yang
diselenggarakan di fasyankes, baik mamual dan secara
elekironik seperti pada aplikasi P-care dan Aplikasi Sistem
Monitoring [tnunisasi dan Logistik secara Elektronik (SMILE),
Dapatkan dan pelgjari aturan/juknis mengenai pencatatan
meanual dan elektronik pelaksanaan vaksinasi

Lakukan pengamaian apakah penginputan layanan vaksinasi
telah diinput lee dalaun aplikasi sesuai dengan ketentuan
Lakukan perbandingan jumlah laporan manual dengan jumlah
yang tclah terinput pada aplikasi

Lakukan penclusuran penyebab jika pelaporan kegiatan
vaksinasi COVID-19 melalui aplikasi tidak berjalan sesuai
ketentuan

Telusuri upaya yang dilakukan oleh kabupatcn/kota atas
Fasyankes yang tidak menginput laporan manual kedalam
aplikasi P-care dan Aplikasi SMILE.

Lakukean wawancara dan konfirmasi dengan pihak-pihak
terkait untuk mempercleh informasi tambahan.

Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan

tuangkan dalam kertas kerja.
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3] TAO: Pertangpungjawaban adminigtrasi dan keuvangan tidak sesual
dengan peraturan yang berlaku.

Tujuan Pengawasan: memastikan pertanggungjawaban

adminietrasi dan keuangan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Langkah kerja pengawasan:

a) Dapatlkan dokumen pendukung dan peraturan terkait.

b) Dapatkan alokssi anggaran pelaksanaan vaksinasi COVID-19
di Fasyankes.

c)] Dapatkan laporan pertanggungiewaban administrasi dan
keuangan atas pelaksanaan vaksinasi COVID- 19 di Fasyankes.

dj Lakukan uji petik terhadep  kebenaran  dokumen
pertanggungiawaban administrasi dan keuangan.

¢] Bandingkan kondisi dengan kriteria.

fj Tdentifikasi permasalahan yang ada.

g) Temukan penyebab permasalahan.

h) Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja.

c. Sumber Daya Manusia, S3arana Dan Prasarana
1) TAO: Cold Chain dan tempat penyimpanan vaksin tidak sesuai
stendard

Tujuan Pengawasan: memastikan Cold Chain dan  tempat

penyimpanan vaksin sesuai standard.

Langkah kerja pengawssan:

@) Dapatkan aturan, seperti SOP/Juknis Pelayenan Vaksinasi
COVID-19/CDOB terkait penyinpanan vaksin

b} Dapatkan dokumen vaksin yang diterima di Fasyankes.

¢) Dapatkan dan peclajari ketentuan kriteria cold chain (rantai
dingin} pada Fasyankes untuk vaksinasi COVID-19,

d) Identifikasi jumlah peralatan cold chain rantai dingin) yang
ada di fasyankes. Berikut kondisi/kelayakan cold chain
tersebut.

€) Bandingkan peralatan cold chain (rantai dingin) yang ada di
Fasyankes dengan ketentuan kriteria vang berlaku,
Identifikasikan penyebab perbedaannya.

f) Lakukan inspeksi terhadap tempat/ruang penyimpanan vaksin
dan bandingkan dengan stander/ruang tempat penyimpanan
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vaksin. untuk dapat menyimpulkan apaksh tempat/ruang
penyimpanan vaksin telah memadaj.

Cek suhu tempat penyimpanan vaksin, apakah sudah sesuai
dengan standar.

Lakulkan uji fisik/stock opname terhadap jumlah dan kondisi
vaksin COVID-19, tuangkan dalam Berita Acara.

Catat hal-hal yang tidak sesuai.

Lakukan pendalaman mengetahui sebeb dan akibat
permasalahan yang terjadi.

Lakukan analisa secara komprehensif.

Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuanglkan dalam kertas kerja.

Jumlah Vaksinator dan Tenage Kesehatan lainnya tidak

memenuhi kebutuhan vaksinasi

Tujuan Pengawasan: Memastikan Jumlah Vaksinator den Tenaga
Kesehatan lainnya telah memenuhi kebutuhan vaksinasi

Langikah kerja pengawasan:

a)

b)

c)

d)

)

i

Dapatkan jumlah target sasaran dan weaktu pelaksanaan
vaksinasi per tahapan di fasyankes

Dapatkan data realisasi pelaksanaan vaksinasi per tahapan di
Fasvankes

Dapatkan data atau informasi rasio kemampuan vaksinator
dalam melakulkan vaksinasi per hari

Dapatkan jumnlah kebutuhan vaksinator yang harus tersedia
untuk memenuhi target walktu vaksinesi per tahapan di
Fasyankes

Dapatkan data atau informasi mengenai jumlah total
vaksinator covid-19 yang tersedia di Fasyankes

Bandingkan data jumlah kebutuhan vaksinator dengan jumlah
vaksinator yang tersedia di Fasyankes

Dapatican informasi mengenai usulan penambahan vaksinator
ke kabupaten /Kota jika ada

Lakukan wawancara ke pejabat yang berwenang atau pihak
terkait mengenai aiternatif penyelesaian permasalahan

Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja,
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E. Vaksinasgi di luar Farilitag Pelayanan Keschatan
Tentative Audit Objective (TAQ) atas kegiatan vaksinasi di huar Fasilitas
Pelayanan Kesehatan dapat diidentifikasi sebagai berikut:

No TAQ

a. | Pelaksanaan

1)| Alur Pelayanen vaksinasi dan protokol kesehatan tidal
sesual ketentuan

2)| KIPI pada vaksinasi COVID-19 tidak ditindaklanjuti

3)| Tidak mencapai jumlah target sasaran vaksinasi yang tclah
ditetapkan

4)| Tidak dilakukan pencatatan atas pengegunaan vaksin

o) Pemakaian vaksin melebihi rwastage rafe yang telah
ditetapkan

6)| Pengambilan, pemakaian dan penvimpanan vaksin oleh tim

vaksinasi tidak sesuai ketentuan,
7)| Ditemukan kualitaz vaksin yang tidak scsual denpan
ke;enman

8)| Pembuangan sampah medis tidak sesuai manajemen limbah
9)| Terdapat pungutan liar dalam pelaksanaan vaksinasi
k. | Monitoring

1) Tempat Pelayanan Vaksinasi belum terkoneksi dengan
aplikasi P-Care dan aplikasi SMILE

2)| Pelaporan kegiatan veksinasi COVID-19 melalui aplikasi
tidak optimal

3)| Pertanggungjawaban administrasi dan keuangan tidak
sesuai dengan peraturan yang berlalku

C. Sarana dan Prasarana

1)| Cold chain atau tempat penyimpanan vaksin tidak scsuai
standard

a. Pelaksanaan
1} TAQ: Alur Pelayanan vaksinasi dan protokol kesehatan tidak
sesual ketentuan,
Tujuan Pengawasan: Meyakini alur pelayanan vaksinasi dan
protokol kesehatan telah sesuai ketentuan.
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Langleh Kerje Pegawasan:

a)

b)

Dapatkan Petunjuk Teknis Pelaksanaan Vaksinasi Dalamn
Rangka Penanggulangan Pandemi Corona Virus Disedse 2019
(COVID-19)

Pelajari ketentuan alir pelayanan wvaksinasi dan protokol
kesehatan pada saat pelaksanaan vaksinasi COVID-19
{Standar Pelayenan Valsinasi COVID-19).

Lakukan obsetrvasi terhadap pernyelenggaraan vaksinasi
COVID-19.

Bandingken hasil observasi dengan ketentuan protokal
kesehatan dalam melaksanakan veksinasi CQOVID-19.
Identifikasikan penyebab perbedaaannya.

Lekukan wawancara dan konfirmasi dengan pihak-pihak
terkait untuk memperoleh informasi tambahar.

Buat simpulan dan rckomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja.

TAQ: KIPI pada vaksinasi COVID-19 tidak ditindaklanjuti.

Tujuan Pengawasan: meyakini KIPI (Kejadian Ikutan Pasca
Imunisasi) pada vaksinasi COVID-19 telah ditindaklanjuti.
Langkah kerja pengawasan:

a]

Jb}

3)

c)
d)

g

Dapatkan register penerima vaksinasi COVID-19 di tempat
pelaksanaan valesinasi,

Identifikasi penerima vaksinasi yang mengalami KIPL

Telusuri tindak lanjut atas kejadian KIPL.

Lakukan Uji petik ke pihak terkait (penerima vaksinasi dan
pemberi layanan tindak lanjut KIPI)

Identifikasi KIPI yang tidak ditindaklanjuti dan telisuri
penyebabnya,

Lakukan wawancara dan konfirmasi dengan pihak-pihak
terkait untuk memperoleh informasi tambahan.

Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja.

TAO: Tidak mencapai jumlah target sasaran vaksinasi yang telah
ditetapkan.

. Tujuan Pengawasan: Meyakini jumlah target sasaran vaksinasi
yang telah ditetapkan telah tercapai

Langlkah Kerja Pegawasan:
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Dapatkan dats target =asaran yang harus dicapai dalam
pelaksnaaan vaksinasi

Bandinglkan dengan target dengen realisasi capaian sasaran di
lapangan

Lakukan wawancara dan konfirmasi dengan pihak-pihek
terkait terkait ketercapaian target vaksinasi.

Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja.

TAQ: Tidak dilakukan pencatatan atas penggunaan vaksin
Tujuan Pengewasan: memastikan pencatatan atas penggunaan

vaksin secara manual maupun elektronik dilalkukan secara tertib

Langkah kerja pengawasan:

a) Dapatkan data penerimaan dan disiribusi vaksin ke tempat
vaksinasi

b} Lakukan chservasi terkait pencatatan mutasi vaksin {diterima,
digunakan, dan dikembalikan) oleh petugas

c] Pastikan PIC atan petugas penyimpanan vaksin di Fasyankes
telah melakukan pencatatan atas penggunaan dan sisa stock
vaksin dengan tertib

d) Identifikasi permasalahan dan kendala yang timbul.

e} Lakukan analisis dan wawancara ke pejabat yang berwenang
aten pihat terkait.

)] Buat simpulan dan rekomendssi hasil pengawasan dan

tuangkan dalam kertas kerja

TAO: Pemakaian vaksin melebihi wastage rate yang telah
ditetapkan
Tujuan Pengawasan: memastikan vakain digunakan sccara cfisicn

Langkah kerja pengawasan:

a)

"

Dapathkan dan pelajari ketentuan mengenai wastage rate yang
diperbolehkan (contch: untuk vaeksinasi tahap 1 dan 2,
tastage rate yang diperbolehkan adalah 15% per jenia vaksin,
artinya jika target sasaran untuk 100 vial, maka vaksin yang
dikirimkan adalah sejumlah [15 vial, termaguk 15 vial sebagai
cadangan)

Dapatkan data penerimaan dan distribusi vaksin ke tempat
vaksinasi
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Dapatkan catatan stok opname wvaksin oleh petogas yang
bertanggung jawab di tempat vaksinasi

Bandingkan jumlah vaksin yang diterima, jumlah vaksin yang
digunalkan, dengan jumlah sasaran yang divalksin. Penggunaan
vaksin seharusnya tidak melebihi jumlah vaksin vang diterima
yang sudah diperhitungkan dengan wasiage rafe-nya.
Dapatkan informasi jika terjadi kekurangan vaksin dibanding
dengan jumlah sasaran, lakukan penclusuran penyebab nya.
Identifikasi permasalahan dan kendala vang timbul.

Lakukan analisis dan wawanecara ke pejabat yang berwenang
atau pihat terkait.

Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja

TAO: Pengambilan, pemakaian dan penyimpanan vaksin oleh tim

vaksinasi tidak sesuai ketentuan

Tujuan Pengawasan: memastikan Pengambilan, pemakaian dan

penyimpanan vaksin oleh tim vaksinasi telah sesuai SOP atan

ketentuan yang berlaku

Langkah ketrja pengawasan:
a) Dapatkan aturan, seperti SOP/Julmis Pelayanan Vaksinasi

COVID-19/CDOB terkait Pengambilan, pemakaian dan
penylmpanarn vaksin.

bj Lakukan pengamatan terkait Pengambilan, pemakaian dan

f)
£)

penyimpanan vaksin oleh tim vaksinasi

Bandingkan antara aturan, seperti SOPfJuknis Pelayanan
Vaksinasi COVID-19/CDOB dengan pelaksanaannya di
lapangan

Celz suhu tempat penyimpanan vaksin, apakah sudah sesuai
dengan standar

Lakukan wji fisik terkait kesesuaian jenis Veksin, spesifikasi
vaksin, fisik vaksin, dan expired date.

Lakukan analisis dan wawancara jika terdapat permasalahan,
Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja.

7) TAQ: Ditemukan kualitas vaksin yang tidek sesual dengan
ketentuan
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Tujuan pengawasan: memagtikan kualitas vaksin sesuai dengan

ketentuan, seperti tidak bocor, rasalk, berlabel, tidak kadaluarsa,

dan warna tidak berubah.

Langkah kerja pengawasan:

a) Dapatkan aturan, scperti SOP/Juknis Pelayanan Valksinasi
COVID-19/CDOB terkait kriteria vaksin yang baik.

b) Lakukan wji fisik terkait kesesuaian jenis Vaksin, spesifikasi
vaksin, fisik vaksin, dan expired date.

¢) Identifikas] apabila ada vaksin yang rusak/tidak layak secara
kualitas,

d} Lakukan analisis dan wawancara untuk mengetahui penyebab
dan skibat dari permasalahan yang terjadi.

e} Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja.

TAO: Pembuangan sampah medis tidak sestial mangjemen limbah

Tujuan pengawasan: memastikan Pembuangan sampah medis

telal sesuai manajemen limbah.

Langkah kerja pengawasan:

a) Dapatkan aturan, seperti SOP/Juknis Pelayanan Vaksinasi
COVID-19/CDOB terkait manajemen limbali,

b) Lakukan pengamatan terkait manajemen pembuangan sampah

9

medis di tempat vaksinasi.

¢} Identifikasi apabila ada proscdur yang tidak scsuai dengan
ketentuan

d) Lakukan analisis dan wawancara untuk mengetahui penychab
dan akibat dari permasalahan yang terjadi.

¢) Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuanglkan dalam kertas kerja.,

TAO: Terdapat pungntan liar dalam pelaksanaan valsinasi

Tujuan Pengawasan: memastikan tidak Terdapat pungutan liar

dalam pelaksanaan vaksinasi

Langkah Kerja Pengawasan:

. &) Dapatkan ketentuan mengenai penetapan tarif vaksinasi resmi

jikea ada
b} Lakukan pengamatan terkait proses pelaksanzan vaksinasi
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Lakukan wawarncara kepada sasaran vaksinasi terkait potensi
adanya pungutan liar di luar tarif resmi yang telah ditetapkan
pemerintah

Lakukan konfirmasi atau wawancara terhadap pihak terkait
jika terjadi pungutan liar di dalam pelaksanaan valksinasi
untuk mengetahui penyebab permasalahan

Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuanpgkan dalam kertas kerja.

b. Menitoring

1} Tempat Pelavanan Vaksinasi belum terkoneksi dengan aplikasi P-
Care dan SMILE.

Tujuan Pengawasan: meyakini Tempat Pelayanan Vaksinasi telah
terkoneksi dengan aplikasi P-Care dan SMILE.
Langkah kerja pengawasan:

a)

k)

' a)

2)

d)

<)

Pastikan Tempat Pelayanan Vaksinasi telah mendapatkan
akses aplikasi P-Care dan SMILE

Pelajari data aplikasi P-Care dan SMILE pada Tempat
Pelayanan Vaksinasi, berikut tata cara penggunaannya.
Lelcukan  pengamaten dan wawancara dengan petugas
pengguna  aplikasi P-Care dan SMILE terkait mekanime
pencatatan dan pelaporan pelaksanaan vaksinasi COVID-19.
Catat dan telusuri penyecbab jika SMILE dan P-Care tidak
dapat digunakan oleh Tempat Pelayanan Valsinasi

Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawamsan dan
tuangkan dalam kertas kerja.

TAO: Pelaporan kegiaten vaksinasi COVID-19 melalui aplikasi
tidale optimal.

Tujuan Pengawasan: meyakini pelaporan kepiatan vaksinasi
COVID-19 melalui aplikasi telah berjalan sesuai ketentuan,
Langlzalh kerja pengawasan:

a)

k)

Peroleh Iaporan hasil kegiatan vaksinasi COVID-19 yang
diselenggarakan di Tempat Pelayanhan Vaksinasi, baik manual
dan secars elektronik seperti pada aplikasi P-care dan Aplikasi
Sistemm Monitoring Imunisasl dan Logistik secara Elektronik
(SMILE).

Dapatkan dan pelajari aturan/julmis mengenai pencatatan

manual dan elektronik pelaksanaan vaksinasi
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c) Lakuksn pengamatan apakah penginputan layanan vaksinasi
telah diinput ke dalam aplikasi sesuai dengan ketentuan
d) Lakukan penelusuran penyebab jika pelaporan kegiatan
vaksinasi COVID-19 melalui aplikasi Hdak berjalan sesuai
ketentuan
e] Lakukan wawancara dan konfirmasi dengan pihek-pihak
terkait untitk mempereoleh informasi tambahan.
f) Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja.
3} TAQ: Pertanggungjawaban administrasi dan keuangan tidak sesuai
dengan peraturan yvang berlaku.
Tujuan Pengawasan: memastikan pertanggungjawaban
administrasi dan keuangan sesuai dengan peraturan vang berlaku,
Langlksah kerja pengawasan:
g) Dapatkan dokumen pendukung dan peraturan terkait.
b] Dapatlean alokasi anggaran pelaksanaan vaksinasi COVID-19
¢] Dapatkan laporan pertangoungjawaban administrasi dan
keuangan atas pelaksanaan vaksinasi COVID-19
+ d] Lakukan wji petik terhadap kebenaran  dokumen
pertanggungjawaban administrasi dan keutangan.
¢) Bandingkan kondisi dengan kriteria,
1) Identifikasi permaselahan yeng ada.
g) Temukan penyebab permasalahan.
h) Buat simpulan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja.
¢.Sarana dan Prasarana
1} TAQ: Cold Chain dan tempat penyimnpanan vaksin tidak sesusi
standard
Tujuan Pengawasan: memastikan Cold Chain dan tempat
penyimpansan vaksin sesuai standard.
Langkah kerja pengawasan:
"a) Dapatkan aturan, seperti SOP/Juknis Pelayanan Vaksinasi
COVID-19/CDOB terkait penyimpanan vaksin
b) Dapatkan dokumen vaksin yang diterima tempat pelayanan
vaksinasi.
c) Dapatkan den pelajari ketentunan kriteria cold chain (rantai
dingin) untulk vaksinasi COVID-19.



d)

h)

).

k]
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Identifikasi jumlah peralatan cold chain [rantai dingin} yang ada
dan kondisif kelayakan cold chain tersebut.

Bandingkan peralatan eold chain (rantai dingin) yang ada di
tempat pelayanan vaksinasi dengan ketentuan kriteria yang
berlaku. Identifikasikan penyebah perbedaannya.

Lakukan inspeksi terhadap tempat/ruang penyimpanan vaksin
dan bandingkan dengan standar/ruang tempat penyimpanan
vaksin., untuk dapat menyimpulkan apzalkah tempat/ruang
penyimpanan vaksin telah memadai.

Cek suhu tempat penyimpenan vaksin, apakah sudah sesuai
dengan standar.

Lakukan uji fisik/stock opname terhadap jumlah dan kondisi
vaksin COVID-19, tuangkan dalam Berita Acara.

Catat hal-hal yang tidak sesuai.

Lakukan pendalaman mengetahui ecbab dan  ckibat
permasalahan yang terjadi.

Lakulan analisa secara komprehensif,

Buat simpilan dan rekomendasi hasil pengawasan dan
tuangkan dalam kertas kerja.

KEFPALA BADAN PENGAWASAN
KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN
REPUEBLIK INDONESIA,
tid
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Salinaf =esuai dengan aslinya,
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Hulum dan Komunikasi,



